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SUMMARY 

ALSAFIAH DINI LESTARI. Effect Aerobisity and Wilting Time On The n 

Digestibility of NDF, ADF and Hemicellulose of King Grass (Pennisetum 

Purpupoides) Silage With In vitro Methods. (Supervised by ARMINA FARIANI). 

The research aimed was to determine the aerobisity and wilting time in the 

silage process to get the best NDF, ADF and Hemicellulose digestibility of king grass 

silage (Pennisetum purpupoides) in vitro. This research was conducted from December 

2023 to February 2024 in the Experimental Cage of Animal Husbandry Study 

Programme, Department of Animal Husbandry Technology and Industry and 

continued in the Animal Nutrition and Food Laboratory of Animal Husbandry Study 

Programme, Department of Animal Husbandry Technology and Industry, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The design used in this study was complete 

randomised design (CRD) 2x4 factorial pattern where factor A/aerobicity (A1 is not 

vacuumed and A2 is vacuumed) while factor B/wilting (B1: 0 hour wilting; B2: 2 

hours; B3: 4 hours; B4: 6 hours). The results of this study showed that the 4-hour 

wilting time by vacuum was significantly different (P<0.05) on ADF digestibility of 

64.78% and hemicellulose digestibility of 93.43%. This treatment also produced the 

best interaction on NDF 62,93% digestibility with the vacuum combination. Based on 

the results of the study, it could be concluded that the 4-hour wilting time by vacuum 

can increase the digestibility value of NDF, ADF and Hemicellulose. However, the 

best interaction on NDF digestibility is found in the A2B3 treatment with a 

combination of vacuum. 
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RINGKASAN 

ALSAFIAH DINI LESTARI. Pengaruh Aerobisitas dan Waktu Pelayuan Terhadap 

Kecernaan NDF, ADF dan Hemiselulosa Silase Rumput Raja (Pennisetum 

Purpupoides) Secara in vitro. (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI). 

 

 Penelitian bertujuan untuk menentukan waktu pelayuan dengan divakum yang 

tepat pada proses silase untuk mendapatkan kecernaan NDF, ADF dan Hemiselulosa 

yang terbaik dari silase rumput raja (Pennisetum purporeophoides) secara in vitro. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai dengan Februari 2024 

di Kandang Percobaan Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan dan dilanjutkan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program 

Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 2x4 dimana faktor A/aerobisitas (A1 

tidak divakum dan A2 di vakum) sedangkan faktor B/pelayuan (B1: Pelayuan 0 jam; 

B2: Pelayuan 2 jam; B3: Pelayuan 4 jam; B4: Pelayuan 6 jam). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa waktu pelayuan 4 jam dengan cara divakum berbeda nyata 

(P<0,05) terhadap kecernaan ADF 64,78% dan kecernaan hemiselulosa 93,43%. 

Adapun pada perlakuan ini juga menghasilkan interaksi terbaik pada kecernaan NDF 

sebesar 62,93% dengan kombinasi divakum. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan waktu pelayuan 4 jam dengan cara divakum dapat meningkatkan nilai 

kecernaan NDF, ADF dan Hemiselulosa. Meskipun demikian interaksi terbaik pada 

kecernaan NDF terdapat pada perlakuan A2B3 dengan kombinasi divakum. 

Kata Kunci : ADF, Hemiselulosa, NDF, Rumput Raja, Silase 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Dalam bidang peternakan, sapi merupakan salah satu komoditas peternakan yang  

konsentrasinya paling tinggi, oleh karena itu untuk menghasilkan sapi yang unggul 

diperlukan penyediaan pakan yang cukup dan berkualitas (Utari, 2018). Karena hijauan 

merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia, maka kualitas pakan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap jumlah kecernaan yang dihasilkan, yang pada 

akhirnya mempengaruhi produktivitas ternak ruminansia akibat besarnya pengaruh 

tingkat kecernaan yang dihasilkan. Perbedaan tingkat kecernaan yang dihasilkan 

tersebut, menyebabkan beberapa upaya telah dilakukan, yaitu menghasilkan hijauan 

unggul seperti rumput pakcong, rumput odot dan rumput raja.   

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) dan rumput barja (Pennisetum thypoides) 

disilangkan untuk menghasilkan rumput raja. Dengan kualitas yang sangat baik dan 

kemampuan beradaptasi yang luar biasa, spesies hijauan premium ini dapat 

menghasilkan 1.076 ton rumput segar/ha/tahun (Suyitman, 2014). Rumput raja 

memiliki tingkat kecernaan yang rendah karena kandungan serat kasarnya yang tinggi 

(30,86%) dan kandungan protein kasarnya sebesar 9,66% (Naif et al., 2016). Meskipun 

demikian, rumput raja yang dihasilkan memiliki keterbatasan produksinya pada musim 

kemarau sehingga diperlukan upaya untuk mengatasi kekurangan tersebut dengan 

melakukan cara pengawetan melalui pembuatan silase.  

 Silase merupakan pakan ternak yang telah difermentasi untuk 

mengawetkannya. Pengolahan bahan pakan dengan tujuan menjaga nilai gizinya 

menggunakan prinsip menghasilkan kondisi anaerobik untuk mendukung pertumbuhan 

bakteri asam laktat, yang pada gilirannya menghasilkan asam laktat dan menurunkan 

pH untuk mencegah pertumbuhan bakteri pembusuk. Lebih lanjut, silase paling banyak 

dipilih karena mudah dalam penerapannya, murah, dan dapat mempertahankan 

kandungan nutrisi serta dapat meningkatkan palatabilitas bahan pakan (Zhang et al. 
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2019).  Akan tetapi untuk menghasilkan silase yang baik perlu memperhatikan faktor-

faktor penting seperti aerobisitas (ketersediaan udara) dan pelayuan.  

 Hijauan yang akan digunakan sebagai bahan pembuatan silase biasanya 

dilayukan terlebih dahulu. Pelayuan atau wilting merupakan metode sederhana dengan 

tujuan menurunkan kandungan air pada silase dan meningkatkan kualitas silase, pada 

silase dengan pelayuan mempunyai kualitas lebih baik dibandingkan tanpa pelayuan 

(Muzakki, 2017). Untuk membatasi tingkat pembusukan, silase memiliki kandungan 

air yang rendah dan jumlah asam laktat yang tinggi yang dihasilkan oleh bakteri asam 

laktat (BAL) (Pratiwi et al., 2015). Hal tersebut dilakukan untuk memaksimalkan 

pertumbuhan bakteri asam laktat pada silase sehingga nutrisi bahan pakan dapat 

dipertahankan. Selain itu, diperlukan upaya dalam meningkatkan proses silase dengan 

penekanan udara atau oksigen yang ada di dalam silo sehingga dapat memperhambat 

bakteri pembusuk.   

 Metode in vitro adalah metode tidak langsung berbasis laboratorium untuk 

mengevaluasi kecernaan yang meniru fungsi saluran pencernaan ruminansia. Salah 

satu keuntungan menggunakan teknik in vitro adalah kondisinya dapat dikontrol, 

biayanya minimal, jumlah sampel yang lebih besar dapat dianalisis, dan pemecahan 

pakan serta fermentasi rumen dapat diukur dengan cepat dan dalam waktu singkat. 

Hemiselulosa, ADF, dan NDF merupakan beberapa parameter yang dapat dinilai 

secara in vitro.  

 Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh waktu pelayuan dan aerobisitas terhadap kecernaan NDF, ADF Dan 

Hemiselulosa silase rumput raja (Pennisetum purpureophoides) secara in vitro. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan waktu pelayuan dan pemvakuman 

yang tepat pada proses fermentasi guna mendapatkan kecernaan NDF, ADF dan 

Hemiselulosa yang terbaik dari silase rumput raja (Pennisetum purporeophoides) 

secara in vitro. 
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1.3 Hipotesa Penelitian 

Diduga dengan pemvakuman dan pelayuan dapat memberikan hasil yang terbaik 

pada kecernaan NDF, kecernaan ADF dan kecernaan Hemiselulosa. 
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